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ABSTRAK

Dalam melakukan personal hygiene harus dilakukan secara baik dan benar agar terwujud
kebersihan yang seutuhnya. Salah satunya adalah kebersihan gigi dan mulut pada umumnya.
Dalam personal hygiene gigi dan mulut perlu mendapat perhatian yang khusus dan baik
sesuai prosedur yang telah ditentukan. Gigi dan mulut sangat perlu diperhatikan
kebersihanya, apabila tidak maka akan terjadi infeksi dan kerusakan pada gigi, Kerusakan
gigi pada anak juga merupakan masalah gigi nomor satu yang terjadi diantara anak-anak.
Penyuluhan ini bertujuan untuk dapat mengubah perilaku individu menjadi lebih baik. Hal ini
ditekankan pada aspek kognitif sehingga diharapkan pengetahuan masyarakat tentang
kesehtan gigi dan mulut meningkat serta dapat meningkatkan kesadaran dan mengubah
periku. Menggosok gigi adalah tindakan yang perlu diajarkan kepada anak-anak sehingga
dapat menjadi suatu kebiasaan yang baik dan sehat. Saat ini kesehatan gigi dan mulut anak di
desa lumbuk rumbai masih menjadi masalah yang didominasi oleh penyakit karies gigi serta
periodontal. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian yaitu Penyuluhan,
memberikan edukasi kepada anak usi 5-7 tahun mengenai Kesehatan Gigi dan Mulut.
pemberian edukasi ini menggunakan media menarik agar mudah dipahami oleh anak-anak.

Kata Kunci: penyuluhan, kesehatan, gigi

I. PENDAHULUAN terjadinya kerusakan pada gigi (Putri et al.,

Saat ini kesehatan gigi dan mulut
anak di desa lubuk rumbai masih menjadi
masalah yang didominasi oleh penyakit
karies gigi serta periodontal
(Fatimatuzzahro et al., 2017). Gigi dan
mulut  sangat  perlu diperhatikan
kebersihanya, apabila tidak maka akan
terjadi infeksi dan kerusakan pada gigi.
Kerusakan gigi pada anak juga merupakan
masalah gigi nomor satu yang terjadi
diantara anak-anak. Faktor yang sangat
bepengaruh pada kedua penyakit ini yaitu
faktor perilaku. Perilaku merupakan hal
yang sangat penting diperhatikan dalam
kesehatan gigi dan mulut. Perilaku yang
harus dilakukan oleh orang tua terhadap
anak-anak usia dari sejak kecil, namun
kurangnya pengetahuan pengetahuan yang
dimiliki. Minimnya pengetahuan tentang
menjaga kesehatan gigi dan mulut yang
dimiliki orang tua menjadi penyebab

2017). Adapun Karies gigi adalah salah
satu kerusakan gigi yang terjadi di
Indonesia. Prevalensi karies gigi yang
terjadi di Indonesia cukup tinggi, Yyaitu
lebih dari 80%. Hal ini berarti hampir
semua mayasrakat Indonesia slaah satunya
di desa Lubuk Rumbai yang mengalami
karies gigi. Maka dari itu sangatlah
penting untuk menjaga Kesehatan gigi
anak sejak kecil (Damafitra, 2015).
Penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut ini adalah Kkegiatan pendidikan
dengan memberikan pengetahuan,
menyebarluaskan, sehingga masyarakat
tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi
juga mau dan bisa melakukan anjuran yang
berhubungan dengan kesehatan. Upaya
penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan
mulut ini dilakukan agar anak-anak
mendapatkan pengetahuan dan kesadaran,
kemudian diharapkan dapat membentuk
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sebuah perilaku yang akan memberikan
dampak positif bagi kesehatan gigi dan
mulut anak-anak di desa Lubuk Rumbai
(Riwidikdo, 2012).

Dalam melakukan personal
hygiene harus dilakukan secara baik dan
benar agar terwujud kebersihan yang
seutuhnya (Notoatmodjo, 2010). Salah
satunya adalah kebersihan gigi dan mulut
pada umumnya. Dalam personal hygiene
gigi dan mulut perlu mendapat perhatian
yang khusus dan baik sesuai prosedur yang
telah ditentukan. Gigi dan mulut sangat
perlu diperhatikan kebersihanya, apabila
tidak maka akan terjadi infeksi dan
kerusakan pada gigi. Kerusakan gigi pada
anak juga merupakan masalah gigi nomor
satu yang terjadi diantara anak prasekolah
(Prasko et al, 2016). Kerusakan gigi
seperti karies pada gigi anak dapat dicegah
dengan melakukan gosok gigi secara benar
(setelah makan dan sebelum tidur), karena
gosok gigi secara benar merupakan dasar
program higiene mulut yang efektif.

Menggosok gigi adalah tindakan
yang perlu diajarkan kepada anak-anak
sehingga dapat menjadi suatu kebiasaan
yang baik dan sehat. Menggosok gigi
merupakan cara yang paling mudah dan
efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan
gusi dari plak dan sisa makanan yang kita
makan. Menyikat gigi harus dilakukan
dengan baik dan benar agar debris atau
sisa  makanan  benar-benar  dapat
dihilangkan dari permukaan gigi (Hariyani
& Setyo, 2008).

Kerusakan gigi pada anak sekolah
juga merupakan masalah gigi nomor satu
yang terjadi  diantara  anak-anak.
Penyuluhan ini memilki sasaran untuk
dapat mengubah perilaku sehat dan
individu menjadi lebih baik. Hal ini
diharapkan pengetahuan tentang kesehatan
gigi dan mulut meningkat (Depkes, 2008).
Serta dapat meningkatkan kesadaran dan
mengubah  periku baik dan benar.
Menggosok gigi adalah tindakan yang
perlu diajarkan kepada anak- anak
sehingga dapat menjadi suatu kebiasaan
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yang baik dan sehat. Menggosok gigi
merupakan cara yang paling mudah dan
efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan
gusi dari plak dan sisa makanan (Mulyati,
2013).

Menyikat gigi harus dilakukan
dengan baik dan benar agar sisa makanan
benar-benar  dapat dihilangkan  dari
permukaan gigi. Kebersihan rongga mulut
yang kurang dijaga dengan baik dapat
menyebabkan timbulnya infeksi pada
jaringan keras seperti gigi, maupun infeksi
jaringan lunak seperti pada pipi, bibir,
gusi, dan lidah (Pakpahan et al., 2021).

Penyuluhan ini memilki sasaran
untuk dapat mengubah perilaku individu
atau masyarakat menjadi lebih baik.
(Febriawati et al, 2023). Hal ini
diharapkan  pengetahuan  masyarakat
meningkat tentang kesehatan gigi dan
mulut meningkat serta dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat dan mengubah
perilaku masyarakat (Maulana, 2009).

Il. METODE KEGIATAN

Kegiatan penyuluhan ini
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus —24
September 2022 pada anak usia 6-9 tahun
di Desa Lubuk Rumbai.

Metode yang digunakan dalam
kegiatan penyuluhan ini yaitu Penyuluhan,
memberikan edukasi kepada anak usia 6-9
tahun mengenai Kesehatan Gigi dan
Mulut. pemberian edukasi ini
menggunakan media menarik agar mudah
dipahami oleh anak-anak dengan metode
ceramah di lakukan dengan alat bantu
seadaanya yang mudah dimengerti oleh
anak-anak.

Adapun penyuluhan yang meliputi:
macam-macam gigi, ciri-cici gigi yang
sehat, cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut,cara membersihkan gigi yang baik
dan benar, cara membersihkan lidah yang
benar, serta penyakit akibat tidak rajin
menggosok  gigi. Setelah  pemberian
edukasi kegiatan dilanjut dengan Tanya
jawab, diskusi, dan quiz, sehingga dapat di
identifikasikan  permasalahan  tersebut
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dikalangan anak-anak serta dapat dicari
solusi atau jalan pemecahan masalah
tersebut. Sesi diskusi/tanya jawab dengan
anak-anak, dan selanjutnya  masuk
kedalam sesi quiz yang dimana terdapat 3
pertanyaan diantaranya adalah Jelaskan
cara menggosok gigi yang baik dan benar,
ciri-ciri gigi yang sehat, dan bagaimana
cara menjaga kesehatan gigi dan mulut
(Notoatmodjo, 2007).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

5

Gambar 1. Penyampaian materi tentang
Kesehatan gigi dan mulu.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan lancar sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan pada tahap persiapan.
Kegiatan  diawali  dengan  protocol
kesehatan yang ketat. Kegiatan ini
dilaksanakan di Panti Asuhan Mizan
Amanah drngan jumlah peserta sebanyak
17 orang, Pemateri pertamamenyampaikan
tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Pemateri kedua penyampaikan
tentang penyebab karang gigi dan
perawatannya. Hasil dalam kegiatan
program penyuluhan ini dapat berjalan
dengan baik walaupun masih terdapat
beberapa kekurangan, dalam kegiatanKKN
ini mahasiswa mampu berproses untuk
melakukan advokasi terhadap mitra dan
menjalankan program penyuluhan dipanti
asuhan, namun hanya saja masih kurang
dalam hal praktik seperti cara menyikat
gigi secara baik dan benar karena hanya
dilakukan dngan ceramah da nnonton
video untuk mengurangi kontak langsung
dengan anak-anak.
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Gambar 2. Memberikan air bersih untuk
menggosok gigi.

Hambatan peserta saat melakukan
edukasi adalah sulit untuk membiasakan
menyikat gigi secara teratur minimal 2 kali
sehari dengan cara yang benar dan waktu
yang tepat, periksa ke dokter gigi minimal
6 bulan sekali ke dokter gigi. Masyarakat
hanya datang ke dokter gigi jika merasa
ada keluhan berupa sakit gigi yang
sebelumnya telah dibelikan obat di apotik
dan tidak sembuh. Keberhasilan kegiatan
ini dapat dilihat dari antusiasnya peserta
kegiatan dan banyaknya pertanyaan yang
diajukan. Setelah diberikan penyuluhan
tentang kesehatan gigi dan mulut
diharapkan  dapat memahami  dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

o, L
Gambar 3. Mempraktikkan gosok gigi.
Kesehatan  gigi dan  mulut
merupakan salah satu hal yang perlu
diperhatikan. Hal tersebut dikarenakan
dengan gigi yang sehat maka semua
aktifitas dapat berjalan dengan baik.
Kebiasaan mengkonsumsi makanan dan
minuman yang banyak mengandung gula
merupakan komponen penting dalam
terjadinya karies gigi. Beberapa faktor
yang menyebabkan karies gigi antara lain
pengalaman karies, kebersihan mulut, plak
gigi, susunan gigi, kebiasaan makan dan
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minum yang mengandung gula, cara
menggosok gigi, usia, jenis kelamin, ras
dan budaya, merokok, status ekonomi, dan
tinggkat Pendidikan.

Karies gigi diperlukan perawatan
sejak dini, sehingga tidak menyebabkan
kerusakan yang lebih buruk lagi seperti
harus  dilakukan  pencabutan  gigi.
Kurangnya pengetahuan yang dilakukan
seseorang untuk menjaga Kesehatan gigi
dan mulut. tersebutmeningkatkan

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Maka dapat disimpulkan Kesehatan
gigi dan mulut di desa lubuk rumbai
merupakan salah satu bagian kesehatan
yang harus dijaga. Pengetahuan yang
cukup menjadi dasar untuk dapat
diwujudkan dalam perilaku kehidupan
sehari-hari.

Maka disarankan kepada warga
desa  lubuk  rumbai untuk lebih
meningkatkan lagi , tentang pentingnya
menjaga Kesehatan gigi dan mulut pada
anak sejak dini.
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